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di daerah afiran sungai. Pengusahaan penambangan sumberdaya pasir-batu di daerah tersebut
berpotensi merusak bangunan sabo, pengairan, dan sarana transportasi.

Peneliian imi bertujuan mengkaji tingkat pelaksanaan pengelolaan usaha pertambangan di
daerah tersebut berdasarkan tujuh indikator pengelolaan pertambangan yang baik dan benar yaltu:
pencrapan teknik penambangan yang tepat K3 (keselamatan dan kesehatan kerja). lindungan
lingkungan, konservasi, nilai tambah, standardisasi, dan kepatuhan terhadap peraturan.

Manfaat penelitian adalah membantu pengambilan keputusan dalam menentukan cara

pengelolaan pertambangan mineral Industry berdasarkan kaidah good mining practice sesuai
kondisi dan karakteristik wilayah penelitian.

2. Metode yang diterapkan

Metodologi peneliian meliputi studi literature, penslitian lapangan, pengolahan data, dan
kajian pengelolaan usaha pettambangan. Studi literature terhadap data sekunder dan penelitian
terdahuly  dilakukan untuk mendapatkan pendekatan imiah yang tepat Berdasarkan studi
lterature, pengambilan sampel dilakukan dengan periimbangan tertenty  memakai metode
disproportionate stratified random sampling dan purposive sampling (Sugiyono, 2008). Data primer
dipersieh berdasarkan penelitian lapangan iefhadap perusanaan pedampangan yang memilik zin
ysaha pertambangan maupun tidak berizin (ilegal mining). Pengolahan date dilakukan dengan
bantuan perangkat lunsk computer dan disajkan daiam pentuk tabulasi dan grafik, Analisis
parmasalahan terhadap data dan fats dilakukan untuk mempercleh kesimpulan. Permasalahan
pads penelitian ini dibatasi pada pengelolaan sumberdaya mineral industry yaitu batugamping
(Kabupaten Pati Provinsi Jawa Tengah), dan pasir-batu (Kabupaten Sleman DIY, Kabupaten
Boyolali, Kiaten, Magelang Jawa Tengah).

3. Pengelolaan usaha periambangan

3.1 Penambangan Batugamping
2.1.1 Polensi Geologi

Lokasi pengusahaan sumberdaya batugamping pada peneliian inl terstak di daersh
Kabupaten Pati. Luas wilayah Kabupaten Pati 150,368 ha terdir dan 58.74% ha lahan sawah, dan
81 618 ha bukan sawah Kawasan karst terletak di Kecamatan Sukolilo seluas 1.380ha. Stratigrafi
kawasan karst masuk dalam Formasi Bulu dengan batuan penyusun batugamping massit, dan
sesekali diselingi aleh batupasir kuarsa bersifat karbonan. Fenomena karst Sukolilo ditunjukkan
adanya bukit-bukit batugamping kerucut, munculnya mata air pada rekahan patuan, mengalirnyz
sungai-sungai bawah tanah dengan lorang gua sebagai karidor.

Keterdapatan batlugamping di deerah  tersebut menyebabkan masyarakat sekitar
melakukan aktivitas penambangan. Berdasarkan hasil eksplorasi, bahan baku utama pembuatan

semen yaitu batugamping dan tanahhat memifiki kualitzs cukup batk, sehingga PT Semen Gresik

Thk merencanakan membdst pabrik semen di Kabupaten Pati.

Sowimar Nadonal, Kepwmdan FTM: Konityyast Suinbher Daga Minerad dan Endeat
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secara menyeluruh dan merata berupa penyediaan lapangan kerja, pembangunan fasilitas umum,
pelayanan kesahatan, kantribusi kegistan social dan kemanusiaan.

2.2 Penambangan Pasir-Batu
3.2.1 Kondisi Geologi

Topografi daerah penambangan pasir-batu di daerah Ksbupaten Boyolsli, Klsten,
Magelzng, dan Sleman, umumnya adalah dataran tinggl dari lereng Gunung Merapi dengan
elevasi antara 980 m (dpal) sampai 1.100 m (dpal}. Daerah lereng Gunung Merapi tersebut
memiliki kemiringan antara 10-20°, dengan perbukitan berpelombang sedang.

Secara morfologl tubuh Gunung Merapi dapat dibagi menjadi empat bagian yaity Kerucut
Funcak, Lereng Tengah dan Lereng Kaki dan Dataran Kaki. Kerucut puncak dibangun olgh
endapan paling muda berupa lava dan Pirokiastik dengan kemiringan lereng antara 25-35" dan
dengan ketinggian puncak tertinggi 2.968 m. Satuan Lereng Tengah dibangun oleh endapan lava,
Piroklastik dan lahar dengan kemiringan lereng 10-20" Lereng Kaki dan Dataran Kaki tersusun
dari endapan Pircidastix, lahar dan alluvial dengan kemirngan lereng kurang dari 5°. Berdasarkan
bentuk, Gunung Merapi terlihat lebih runcing dibanding dengan Gunung Merbabu yang berada d
sebelahnya. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan bagian puncaknya relatif lebih cepat. Hal ini
didukung dengan kenyatazn bahwa pada saat ini produk aktivitas Merapi hanya tersebar pada
jarak yang dekat dari puncak Merapi,

3.2.2 Teknik Penambangan

Penambangan pasir-batu di daerah Kabupaten Magelang, Klaten, Boyoiali, dan Sleman
umumnya dilakukan di badan sungai Teknik penambangan memakai peralatan sederhana
(Gambar 2). Kelerbatasan pengetshuan teknik penambangan yang bak dan benar dapat
mengancam bangunan sabo, dan checkdem. Pemubahan morfologi sungai mengakibatkan
perubahan aliran pada bagian hilir sungai. pada gilirannya akan merusak bangunan pengairan.

Gambar 2. Penambangan pasir-halu mamakai peralatan yang sangat sederhana. Pembinasn dan
pengawasan memerlukan sumberdaya manusia yang memadahi dan kompetensi tinggi, sehingga
penerapan selurah aspek perfambtangan berwawasar linghkungan depst dilaksanakan

o
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Pembinaan dan pengawasan memeriukan sumberdaya manusia yang profesional. Dinas
Pertarbangan dan Energi periu meningkatkan kualitas sumberdaya manusia ferutama dalam
aspek: penerapan teknik penambangan yang tepat K3, lindungan lingkungan, konservasi,
optimalisasi nilai tambah, standardisasi, dan kepatuhan terhadap peraturan,

4.2 Penqusahaan Pertambangan oleh Perusahaan

Rencana pendirian pabrk semen oleh PT Semen Gresik perle didukung dengan
pengelolaan dampak positif dan meminimalisasi dampak negative akibat penambangan
batugamping dan tanahliat Berdasarkan reputasi dan pengaleman dalam penambangan
batugamping dan tanahfiai, PT Semen Gresik berpelusng melakukan pengelolaan usaha
pertambangan berwawasan lingkungan. Pengelolaan pertambangan yang baik dan benar meliputi
tujuh aspek yaitu: penerapan teknik penambangan yang tepat, K3, lindungan lingkungan,
konservasi, optimaligasi nilai tambah, standardisasi, dan kepatuhan terhadap peraturan:

4.3 Pertambangan berwawasan lingkungan
4.3 1 Aspek penerapan teknik penambangan yang tepat

Perencanaan tambang batugamping dan pasir-patu perlu didukung oleh perancangan
teknis penambangan. Persyaratan ini mutlak diperdukan supaya pembinaan dan pengawasan
dapat dilaksanakan dengan konkrit. Perencanaan tambang (dibuat cleh ahii teknik pertambangan)
memerukan perancangan teknis penambangan yang berwawasan lingkungan. Berdasarkan studi
kelayakan dan AMDAL {2007) PT Semen Gresik memiliki dokumen perancangan tambang cukup
baik yang akan dioperasikan selama umur tambang yaitu sekitar 50 tahun. Area penambangan
dibagi menjadi lima blok besar. Untuk mengurangi gangguan dan kerusakan terhadap keberadaan
sumber mata air, tidak sermua area dilakukan penambangan. Perancangan tambang (mine design)
tahap awal dengan jangka waktu 10 tahun dan dinnci rancangan teknis per tahun. Sistem
penambangan adalah tambang terbuka dengan metode kuari (quamy). Buffer zone dibuat selebar
50m kea rah sisi datam dari batas izin usaha pertambangan.

Pada usaha pertambangan skala kecil periu penerapan aspek tersebut di atas secara
jelas. Pembinzan dan pengawasan dapat dilakukan oleh instans: terkait.

4.3.2 Aspek K3

Untuk menerapkan aspek keselamatan dan kesehatan kerja, penambangan batugamping,
tanahliat. dan pasir-batu, geometri jenjang (bench geomsity) penambargan harus diaksanakan
sesuai rekomendasi gecteknik. Penerapan rekomendasi geoteknik pada pertambangan skala kecil
dapat mencegah adanys lubang-lubang hasil penggalian. dan dinding-dinding jenjang yang terjal.
yang dapat membahayakan keselamatan dan kesehatan kerja

Berdazarkan dokumen studi kelayakan PT.5G ielah merancang tambang secara
sistematis. Geomefd jenjang pemambangan dirancang verdasackar kajian geocteknik dengan
dimens: tinggi jenjang cenambangan batugamping dirancang 6m. lebar jemang akair 3m, dan
lebar jenjang k=na 20r dengan kemiringan tungeal (fBoe angle) 70-80° Areal selebar 50m dani

batas izin uzaha pertmmbaigan ldak diakukan penambangan namun akan dianam: {dibiaukarn)
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4.3.3 Aspek optimalisasi nilai tambah

Dampak positif kegiatan penambangan adalah munculnya usaha kecil di sekitar lokasi
tambang. Peran usaha kecil dalam perekonamian nasional sangat berarti pada saat usaha skala
besar mengalami parsoalan skibat krisie skonomi yang berkepanjangan sejak tahun 1997, Nilai
sirategls usaha kecil selain mampu menyerap tenaga kesja, juga memiliki peran pada pemberian
nilai tambah berupa kesejahteraan secara skonomi.

Penambangan pasir-batu dapat dikembangkan pada pengolahan raw materal
menggunakan pemecah batu (crusher) skala kecll. Hasil penambangan memberikan nilai tambah
secara optimal apabila dihasilkan produkta (batu split) berukuran +1-2em dan +2-3em. Produkta
tersebut dapat dipasarkan untuk keperluan pembuatan jalan dan bangunan beton, sehingga
memiliki nitai tambah lebih tingg).

Pendirian pabrik semen di Kabupaten Pati memberikan peluang nilai tambah dengan
adanya mitra binaan pabrik semen. Macam jenis usaha yang dapat dilaksanakan adalah: industri
miniature perahu tradisional, batik, alat rumah tangga, sepatu, makanan, konveksi, jamu, sanghkar
burung, emping. Jenis usaha jasa antara lsin: perbengkelan, catering, bengkel mator, penjahit.
beton cor, sablon. Bentuk usaha yang lain adalah: koperasi, perdagangan, periklanan,
perkebunan, perianian, dan peternakan,

4.2.6 Aspek standardisasi

Standardisast diperlukan untuk menjaga kualitas produk dan melindu ngi konsumen, PT.SG
talah memasok kebutuhan semen di indonesia. Usaha pertambangan untuk industry semen
memiliki persyaratan cukup tinggi. PT.SG mengekspor semen ke negara Singapura, Malaysia,
Korea, Vietnam, Hongkong. Kamboja. Bangladesh, Yaman, USA, Australia, Mauritius, Migeria,
Mozambik, Gambia, dan Madagaskar. Sistem Manajemen Mutu diupayakan untuk diterapkan
menurut SNI 19-9001:2001 dan IS0 9001;2000.

4.3.7 Aspek kepatuhan terhadap peraturan

Berdasarkan penelitian usaha pertambangan pasir-batu pada umumnya tidak memiliki izin
usaha pertambangan. Peran instansi terkait diperfukan untuk pembinazan dan pengawasan uzaha
pertambangan pasir-batu.

Sesuai UU No.40 Tahun 2007 Pasal 74 tentang tanggungjawab social dan lingkungan
yang berfujuan mewujudkan pembangunan ekenomi berkelajutan guna meningkatkan kualitas
kehidupan dan lingkungan. Ketentuan tersebut mendukung teralinnya hubingan perusahaan yang
serasi, seimbang, sesuai dengan ingkungan, nilai, norma dan budaya masyarakat. Perusahaan
wajib melaksanakan tanggungjawab social dan lingkungan. Perusahaan dengan produksi skala
besar dapat meningkatkan kualitas program CSR {corporate social responsibility) antara lain: dj
bidang social membantu aktivitas pandidikan, keagamaan, kesehatan, olahraga, seni budaya, dan
bantuan korban bencana alam, sedangkan di bidang lingkungar: akiif datam penghijauan
perbaikan jalan, penyedigan air bersin, pembuatan kKios, pambustan wisata air, pendirian gedung
sekalah dan pembangunan perumahan di lahan bekas tambang.
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